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ABSTRAK 

PENENTUAN BREAKING CAPACITY BERDASARKAN ANALISIS 

TERHADAP GANGGUAN HUBUNG SINGKAT PADA PENYULANG 20 

KV GARDU INDUK SEDUDUK PUTIH 

(M. Gilang Ramadhan, 03041381722106, 2021, 51 halaman) 

 Dalam sistem kelistrikan gangguan pasti akan terjadi. Ada banyak jenis 

gangguan dalam sistem kelistrikan salah satunya adalah hubung singkat yang waktu 

terjadinya tidak dapat diprediksi serta sangat berbahaya baik itu bagi sistem 

kelistrikan maupun bagi konsumen. Untuk mengatasi gangguan pada sistem 

kelistrikan ini adalah dengan memasang alat proteksi, salah satu jenis alat proteksi 

yang biasa digunakan dalam sistem kelistrikan adalah pemutus tenaga. Pemutus 

tenaga bekerja untuk memutuskan rangkaian listrik agar mampu meminimalisir 

lokasi gangguan sehingga tidak merusak peralatan sistem kelistrikan, tidak 

mengganggu pendistribusian tenaga listrik, dan tidak membahayakan konsumen. 

Pemutus tenaga ini punya batasan sehingga perlu menentukan kapasitas pemutus 

tenaga untuk beberapa titik pada sistem pendistribusian tenaga listrik. Penulis 

mengambil lokasi untuk penelitian ini di gardu induk Seduduk Putih Palembang 

dimana untuk titik-titik gangguan yang dipilih yaitu pada penyulang Beo, 

penyulang Kenari, busbar, dan trafo dengan besarnya arus gangguan hubung 

singkat pada masing-masing titik secara berurut yaitu : 5,776 kA, 5,412 kA, 5,773 

kA, 8,086 kA. Untuk kapasitasnya yaitu : pada trafo sebesar 31,5 kA, pada busbar 

sebesar 12,5 kA, pada penyulang Kenari sebesar 12,5 kA, pada penyulang Beo 

sebesar 12,5. 

Kata kunci  : Hubung Singkat tiga phasa, Pemutus tenaga, Rating pemutus tenaga 
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ABSTRACT 

DETERMINATION OF BREAKING CAPACITY BASED ON ANALYSIS OF 

SHORT CIRCUIT DISORDERS AT 20 KV FEEDER SEDUKUK PUTIH 

SUBSTATION 

(M. Gilang Ramadhan, 03041381722106, 2021, 51 pages) 

In the electrical system disturbances will inevitably occur. There are many 

types of disturbances in the electrical system, one of which is a short circuit whose 

time of occurrence is unpredictable and very dangerous both for the electrical 

system and for consumers. To overcome this disturbance in the electrical system is 

to use a protective device, one type of protection device commonly used in the 

electrical system is a circuit breaker. The circuit breaker works to disconnect the 

electrical circuit in order to minimize the location of the disturbance so that it does 

not damage the electrical system equipment, does not interfere with the distribution 

of electric power, and does not endanger consumers. This circuit breaker has 

limitations so it is necessary to determine the breaker capacity for several points in 

the electric power distribution system. The author took the location for this research 

at seduduk putih Palembang substation that for selected disturbance points are Beo 

feeder, Kenari feeder, busbar, transformer with the magnitude of the short circuit 

fault current at each point in sequence are: 5,776 kA, 5,412 kA, 5,773 kA, 8,086 

kA. For the capacity, namely: the transformer is 31.5 kA, the busbar is 12.5 kA, the 

Kenari feeder is 12.5 kA, the Beo feeder is 12.5. 

Keywords : Three-phase short circuit, circuit breaker, circuit breaker rating. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belekang 

 Listrik merupakan suatu energi yang berperan paling penting dan banyak 

diperlukan dalam kehidupan masyarakat modern saat ini. Data dari kementrian 

ESDM menunjukkan bahwa dalam 5 tahun terakhir konsumsi energi listrik di 

Indonesia menunjukkan peningkatan. Pada tahun 2015 konsumsi energi listrik 

sebesar 910 kwh per kapita, tahun 2016 naik menjadi 956 kwh per kapita, tahun 

2017 naik lagi menjadi 1021 kwh per kapita, meningkat kembali pada tahun 2018 

1064 kwh per kapita, tahun 2019 naik menjadi 1084 kwh per kapita, dan ditahun 

2020 naik menjadi 1142 kwh per kapita[1]. Seiring dengan terus meningkatnya 

kebutuhan akan energi listrik di Indonesia inilah maka kualitas dari energi listrik 

ini haruslah meningkat pula. 

 Perusahaan listrik negara (PLN) dalam hal ini sebagai penyedia layanan 

listrik di Indonesia tentunya berupaya keras agar dapat melayani kebutuhan listrik 

di Indonesia secara profesional baik dalam segi kualitas maupun kuantitas. Salah 

satu cara yang dilakukan oleh PLN adalah dengan mengantisipasi setiap 

kemungkinan permasalahan yang akan terjadi, salah satunya kemungkinan akan 

terjadinya gangguan pada sistem tenaga.  

 Sumber gangguan pada sistem tenaga listrik disebabkan oleh dua faktor 

yaitu dari dalam sistem dan dari luar sistem. Gangguan yang berasal dari dalam 

sistem antara lain yaitu tegangan dan arus abnormal, beban lebih, hubung singkat, 

sedangkan untuk gangguan yang berasal dari luar sistem diakibatkan pengaruh 

cuaca diantaranya yaitu surja petir. Gangguan yang sering terjadi yaitu gangguan 

hubung singkat. Gangguan hubung singkat akan mengakibatkan arus lebih pada 

fasa yang terganggu dan menyebabkan kenaikan tegangan pada yang tidak 

terganggu, Gangguan hubung singkat juga berakibat pada kestabilan daya dan 

kontinuitas ke beban pada suatu sistem listrik[2] 

 Untuk mengantisipasi kerusakan yang diakibatkan oleh gangguan hubung 

singkat ini PT. PLN (persero) menggunakan pemutus tenaga guna memutuskan 
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rangkaian didekat lokasi terjadinya gangguan, agar  meminimalisir meluasnya 

lokasi gangguan sehingga kemudian dapat diperbaiki oleh petugas PT. PLN 

(persero) nantinya. Pemutus tenaga ini harus lah dipasang berdasarkan ketahanan 

yang paling sesuai dengan besarnya arus gangguan. Tentunya dalam penentuan 

kapasitas pemutusan (breaking capacity) ini tidak boleh sembarang agar nantinya 

ketika terjadinya gangguan hubung singkat, pemutus tenaga ini tidak rusak dan 

dapat bekerja secara efektif dalam memproteksi saluran. 

 Oleh karena pentingnya penentuan kapasitas pemutus tenaga ini terhadap 

gangguan hubung singkat juga berdasar pada penelitian yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh saudara Farekh Huzair dari Universitas Indonesia yang berjudul 

Analisis Gangguan Hubung Singkat untuk Penentuan Breaking Capacity 

Pada Penyulang Kutai, Ludruk, dan Reog di GIS Gambir Lama yang telah 

dilakukan pada tahun 2014 serta penelitian yang dilakukan oleh saudara Hendra 

dari Universitas Sriwijaya yang berjudul Studi Penentuan Kapasitas Pemutus 

Tenaga Sisi 20 KV Pada Gardu Induk Sekayu  maka penulis akan membahas 

tentang Penentuan Breaking Capacity Berdasarkan Analisis Terhadap 

Gangguan Hubung Singkat pada Sisi 20 KV. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pemulis dalam hal ini merumuskan beberapa permasalahan yang akan 

dibahas yaitu sistem proteksi dalam gardu induk seduduk putih meliputi berapa 

besar nilai arus gangguan hubung singkat 3 fasa, dan kemudian berapa besar 

kapasitas arus untuk pemutus tenaga. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan penelitian ini 

adalah menentukan kapasitas dari pemutus tenaga pada sisi 20 kv agar pemutus 

tenaga mampu menahan arus gangguan dan tidak rusak agar dapat menunjang 

kualitas dari tenaga listrik yang disalurkan. 
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1.4 Batasan Masalah 

 Dalam penulisan skripsi ini penulis menetapkan batasan masalah guna 

menunjang tercapainya tujuan penelitian ini yaitu penentuan kapasitas pemutus 

tenaga berdasar kepada besarnya arus hubung singkat 3 fasa karena arus hubung 

singkat 3 fasa merupakan arus hubung singkat yang paling besar diantara jenis 

hubung singkat yang lain. 

 

1.5 Metodelogi Penelitian  

 Penulis melakukan penelitian ini dengan beberapa metode yaitu studi 

literatur, observasi, pengambilan data yang akan dianalisis terkait dengan gangguan 

hubung singkat, melakukan pengolahan dan analisis terhadap data yang telah 

didapatkan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 BAB I PENDAHULUAN 

   Bab yang berisi latar belakang masalah yang diambil oleh penulis,  

   perumusan masalah terkait penelitian, tujuan penelitian yang dilaku

   kan oleh penulis, batasan masalah, metodelogi yang dipakai oleh pe

   nulis dalam penelitian ini, dan sistematika penulisan. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

   Bab yang berisi tentang berbagai teori yang berkaitan dengan gang 

   guan pada sistem tenaga dan peralatan proteksi.  

 BAB III METODELOGI PENELITIAN 

   Bab yang berisi penjelasan mengenai metode apa saja yang akan di 

   gunakan penulis dalam menulis dan menyusun skripsi ini 
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 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Bab yang memuat data-data yang telah diambil penulis dan juga ana

   lisa yang dilakukan penulis dalam menyelesaikan permasalahan di 

   dalam skripsi ini 

 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

   Bab yang berisi kesimpulan yang diambil setelah melakukan analisa 

   terhadap data yang telah diambil juga saran yang diberikan penulis 

   kepada pembaca berkaitan dengan skripsi ini 

 DAFTAR PUSTAKA 
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